A.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Masa remaja merupakan suatu tahapan yang harus dilalui seorang individu untuk bergerak ke
arah masa dewasa. Seringkali pada masa remaja timbul kegalauan seperti gangguan emosi
dan gangguan perilaku sebagai akibat dari tekanan-tekanan yang dialami remaja karena

perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya maupun akibat perubahan lingkungan.

Sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja, mereka juga
dihadapkan pada tugas-tugas yang berbeda dari tugas pada masa kanak-kanak. Sebagaimana
diketahui, dalam setiap fase perkembangan, termasuk pada masa remaja, individu memiliki
tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Apabila tugas-tugas tersebut berhasil
diselesaikan dengan baik, maka akan tercapai kepuasan, kebahagian dan penerimaan dari
lingkungan. Keberhasilan individu memenuhi tugas-tugas itu juga akan menentukan
keberhasilan individu memenuhi tugas-tugas perkembangan pada fase berikutnya.

Hurlock (dalam Retnowati, 2007:1) memberi batasan masa remaja berdasarkan usia
kronologis, yaitu antara 13 hingga 18 tahun. Menurut Thornburgh (dalam Retnowati,
2007:1), batasan usia tersebut adalah batasan tradisional, sedangkan aliran kontemporer

membatasi usia remaja antara 11 hingga 22 tahun.



Menurut Havighurst (dalam Sarwono, 2002:32),

Pada usia remaja, tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

1.
2.
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Menerima kondisi fisik dan memanfaatkan tubuhnya secara efektif.

Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya dari jenis kelamin yang
manapun.

Menerima peran jenis kelamin masing-masing (laki-laki atau perempuan).

Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap orangtua dan orang
dewasa lainnya.

Mempersiapkan karir ekonomi.

Mempersiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga.

Merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggungjawab.

Mencapai sistem nilai dan etika tertentu sebagai pedoman tingkah lakunya.

Tidak semua remaja dapat memenuhi tugas-tugas tersebut dengan baik. Menurut Hurlock

(dalam Sarwono, 2002:36) ada beberapa masalah yang dialami remaja dalam memenuhi

tugas-tugas tersebut, yaitu:

1.

Masalah pribadi, yaitu masalah-masalah yang berhubungan dengan situasi dan
kondisi di rumah, sekolah, kondisi fisik, penampilan, emosi, penyesuaian sosial, tugas
dan nilai-nilai.

Masalah khas remaja, yaitu masalah yang timbul akibat status yang tidak jelas pada
remaja, seperti masalah pencapaian kemandirian, kesalahpahaman atau penilaian
berdasarkan stereotip yang keliru, adanya hak-hak yang lebih besar dan lebih sedikit
kewajiban dibebankan oleh orangtua.

Seperti yang telah disebutkan, salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para remaja saat

tugas-tugas perkembangannya tidak berjalan dengan baik adalah masalah penyesuaian sosial.

Hurlock (dalam Santrock, 1995:286 ) menyatakan bahwa penyesuaian sosial merupakan

keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan

terhadap kelompok pada khususnya. Menurut Jourad (dalam Santrock, 1995:287 ) salah satu

indikasi penyesuaian sosial yang berhasil adalah kemampuan untuk menetapkan hubungan

yang dekat dengan seseorang.

Di sini dapat terlihat bahwa teman sebaya sangat berpengaruh dalam penyesuaian sosial

siswa. Dengan adanya dukungan yang baik antar siswa, maka akan tercipta penyesuaian



sosial yang baik pula antar siswa, begitupun sebaliknya.Disinilah peran guru Bimbingan dan
Konseling (BK) dipandang sangat penting mengingat fungsinya yang strategis. Fungsi
tersebut menurut Sarlito (dalam Wahono, 2007:3) adalah mendampingi siswa yang tengah
memasuki tahapan remaja dan melewati masa-masa kritis pubertas yang ditandai dengan
perubahan fungsi biologis, fisik dan psikologis dengan berbagai akibat bawaan yang

menyertainya tersebut.

Namun seringkali kita dapati bahwa pada praktiknya, meski siswa mengetahui bahwa dirinya
sedang membutuhkan bantuan atas permasalahannya, siswa enggan melakukan konsultasi
atau sekedar menceritakan permasalahannya kepada guru BK. Beberapa faktor penyebab ada
yang menyatakan karena adanya persepsi siswa terhadap guru BK yang masih dianggap
sebagai polisi sekolah. Ada juga siswa yang beranggapan bahwa tugas guru BK adalah
semata-mata memberi hukuman atau menangani kasus siswa yang nakal, sehingga menurut
mereka tidak ada ruang untuk mengungkapkan permasalahannya tersebut kepada guru
Bimbingan dan Konseling.

Kompleksitas permasalahan yang dialami seiring perkembangan zaman itu membuat para
guru BK, harus menambah siasat layanan konselingnya melalui konseling sebaya.
Kecenderungan siswa dalam mengungkapkan segenap informasi dan permasalahan-
permasalahannya melalui rekan sebayanya akan mengalir dengan deras, daripada kepada

orang yang lebih dewasa, termasuk guru BK-nya sekalipun.

Berkaitan dengan hal tersebut, di SMA Negeri 9 Bandar Lampung terdapat beberapa siswa

yang memiliki penyesuaian sosial yang rendah. Berdasarkan hasil sosiogram dari 316 siswa



kelas XII terdapat 2.85 % siswa yang dikategorikan memiliki penyesuaian sosial di sekolah
yang rendah, seperti yang terlihat dalam Tabel 1.1
Tabel 1.1 Siswa Yang Dikategorikan Memiliki Penyesuaian Sosial Yang

Rendah
No. Nama Siswa Perilaku Yang Dimiliki

Saat berbicara sering menyakiti perasaan
1 Riska Mulyana Sari temannya, suka mengintimidasi teman dan tutur
katanya kasar.

Sensitif, pelit, suka meminta apa saja yang
dimiliki temannya, suka mengejek, egois, tidak
bisa kompak dan tidak bisa menghargai orang
lain.

Biang ribut di kelas, jahil, perilakunya seperti
anak kecil, jika meminjam barang temannya suka
tidak dikembalikan, dan suka membuat kesal
teman-temannya.

Suka mengganggu temannya, biang ribut di kelas,
4 | Sangbimo Aditya R suka meledek dan suka membuat kesal teman-
temannya.

Sombong, emosian, biang ribut dan suka
membuat kesal teman-temannya.

Sombong, biang ribut, egois dan suka omong
besar.

Pembohong, suka mengajarkan teman-temannya
merokok, suka mengejek, dan bermuka dua.

Suka mengejek, perilakunya tidak sopan terhadap
8 Luthfi Waindira guru, suka asal bicara, sensitif dan tidak bisa
menjaga pembicaraan.

Suka memaksa, pelit, tidak bersahabat dan suka
membuat kesal teman-temannya.

2 | Jimmy Alfian

3 Seno Nugraha

5 | Rachmat Wahyu D

6 Rakhmat

7 | M. Sabil Ryandika

9 | Jhonny Hidayat

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa rekan sebaya berperan penting dalam mencapai
hubungan yang baru dan lebih masak dengan teman sebaya baik sesama jenis maupun lawan

jenisdalam upaya meningkatkan penyesuaian sosial siswa di sekolah.

2. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Beberapa siswa kurang disukai oleh teman-temanya saat diskusi kelas berlangsung.

2. Beberapa siswa tidak memiliki teman karib (sahabat) di sekolah.

3. Beberapa siswa kurang diinginkan untuk masuk ke dalam kelompok belajar atau

kelompok tugas.

4. Beberapa siswa kurang bisa mengendalikan diri saat kegiatan belajar mengajar.

5. Beberapa siswa kurang pandai mengontrol emosinya sehingga mudah marah dan

menimbulkan perkelahian.

6. Beberapa siswa kurang pandai berinteraksi dengan baik kepada sesama teman.

3. Pembatasan Masalah

Untuk lebih memperjelas arah dalam penelitian ini, selain karena keterbatasan kemampuan
peneliti serta keterbatasan waktu, maka akan dibatasi pada penggunaan konseling sebaya
dalam meningkatkan penyesuaian sosial di sekolah pada siswa kelas XII SMA Negeri 9

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2011/2012.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah, maka

masalah dalam penelitian ini adalah penyesuaian sosial siswa di sekolah rendah. Adapun



permasalahannya adalah apakah penyesuaian sosial siswa di sekolah dapat ditingkatkan

menggunakan konseling sebaya.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan penyesuaian sosial
siswa di sekolah menggunakan konseling sebaya.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini secara umum terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Kegunaan teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khasanah keilmuan Bimbingan
dan Konseling dalam bidang bimbingan pribadi dan bimbingan sosial, khususnya dalam
proses konseling, yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan praktis
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui hal-hal
yang berkaitan dengan penyesuaian sosial siswa, sehingga dapat memberikan
pengetahuan dalam mengarahkan para siswa untuk bisa memiliki penyesuaian sosial
yang baik, sehingga tidak timbul keresahan antar siswa. Dan juga menjadi acuan guru

bimbingan konseling dalam merekrut peserta didik menjadi konselor sebaya, yang



berguna untuk membantu guru bimbingan konseling menangani masalah peserta didik

yang ada.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir adalah dasar dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta hasil
observasi dan telaah kepustakaan yang memuat mengenai teori, dalil atau konsep-
konsep. Berdasarkan hasil penyebaran angket sosiometri, terdapat siswa yang memiliki
penyesuaian sosial yang kurang baik dengan ciri-ciri menjadi biang ribut di kelas,
mengganggu temannya, mengajak teman-teman yang lain untuk merokok, berperilaku
tidak sopan terhadap guru, emosian dankurang bisa menghargai orang lain. Hal-hal
tersebut membuat orang-orang di sekitar siswa yang memiliki ciri-ciri tersebut kurang
menyukai siswa tersebut. Hal ini dapat dikatakan bahwa penyesuaian sosial siswa

tersebut kurang baik.

Penyesuain sosial sangat mempengaruhi pergaulan siswa di sekolah. Jika siswa ingin
diterima dengan baik oleh lingkungannya, maka siswa tersebut harus mampu
melakukan penyesuaian sosial yang baik. Jika penyesuaian sosial siswa baik maka
tugas-tugas perkembangannyapun akan berhasil dilalui dengan baik. Keberhasilan
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya mengantarkannya ke dalam
suatu kondisi penyesuaian sosial yang baik dalam keseluruhan hidupnya sehingga siswa
tersebut dapat merasa bahagia, harmonis dan dapat menjadi orang yang produktif.
Namun sebaliknya apabila gagal, maka remaja akan mengalami ketidakbahagian atau

kesulitan dalam kehidupannya.



Menurut Gerungan (2004:59), individu senantiasa berusaha untuk menyesuaikan dirinya
dengan lingkungannya. Itu artinya individu selalu berusaha menyesuaikan diri untuk
diterima di lingkungannya. Apabila individu tidak mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, maka individu tersebut akan terkucilkan dari lingkungannya. Di sinilah,
penyesuaian sosial akan terasa menjadi penting, manakala individu merasakan kesenjangan-
kesenjangan yang timbul dalam hubungan sosialnya dengan orang lain. Walaupun
kesenjangan-kesenjangan tersebut dirasakan sebagai hal yang menghambat, akan tetapi
sebagai mahluk sosial, kebutuhan individu akan pergaulan, penerimaan, dan pengakuan
orang lain atas dirinya tidak dapat dihindari sehingga dalam situasi tersebut, penyesuaian
sosial akan menjadi wujud kemampuan yang dapat mengurangi atau mengatasi kesenjangan-

kesenjangan tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial siswa adalah teman
sebayanya. Teman sebaya berperan penting dalam mencapai hubungan baru dan lebih
masak dengan teman sebaya baik sesama jenis maupun lawan jenis dalam upaya

meningkatkan penyesuaian sosial.

Aktivitas ini akan semakin baik apabila pada individu diberikan pengetahuan tentang
keterampilan dalam berkomunikasi yang membantu. Keterampilan yang dimaksud disini
adalah dengan menggunakan keterampilan dalam konseling sebaya. Sehingga, individu yang
telah memiliki keterampilan tersebut, dapat melakukan kegiatan yang disebut konseling
sebaya. Melalui konseling sebaya diharapkan mampu meningkatkan penyesuaian sosial
siswa yang kurang baik. Dengan demikian pola pikir yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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Gambar 1.1 Kerangka pikir penelitian

D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2010:96), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Berdasarkan pengertian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah penyesuaian sosial siswa di sekolah dapat ditingkatkan melalui konseling sebaya bagi

siswa kelas XII SMA Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2011/2012 .

Sedangkan hipotesis statistiknya adalah :

Ha : penyesuaian sosial siswa di sekolah dapat ditingkatkan melalui konseling
sebaya bagi siswa kelas XII SMA Negeri 9 Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2011/2012 .

Ho : penyesuaian sosial siswa di sekolah tidak dapat ditingkatkan melalui
konseling sebaya bagi siswa kelas XII SMA Negeri 9 Bandar Lampung

Tahun Ajaran 2011/2012 .
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